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ABSTRAK
Penelitian ini adalah bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui sebuah Pengaruh Efikasi Diri, Pengetahuan
Kewirausahaan, Motivasi Kewirausahaan dan Keberhasilan Usaha Kuliner Di Jakarta. Penelitian ini menggunakan
data melalui proses pengumpulan data dengan menyebarkan sebuah kuesioner secara online menggunakan google
form. Sampel dalam penelitian tersebut Keberhasilan Usaha UMKM di Jakarta. Data yang dapat berhasil dikumpulkan
dalam penelitian tersebut berjumlah 125 responden. Dalam Teknik analisis data yang telah digunakan menggunakan
program Smart-PLS versi 4. Hasil penelitian tersebut menunjukkan.

Kata Kunci: efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan, motivasi kewirausahaan, keberhasilan usaha

ABSTRACT
This research aims to analyze and determine the influence of self-efficacy, entrepreneurial knowledge, entrepreneurial
motivation and the success of culinary SMEs in Jakarta. This research uses data through a data collection process by
distributing an online questionnaire using Google Form. The sample in this research is the success of UMKM
businesses in Jakarta. The data that was successfully collected in this research amounted to 125 respondents. In the
data analysis technique that has been used, the Smart-PLS program version 4 in used. The results of this research
show.

Keywords: self-efficacy, entrenuership knowledge, entrepreneurship motivation, business success

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Meningkatkan kewirausahaan hal ini terlihat untuk meningkatkan kewirausahaan, kita dapat
mengambil langkah-langkah konkret untuk mengembangkan bakat dan sikap yang mendukung
pengembangan bisnis. Westerberg dan Wincent (dalam Octavia et al., 2017), berfungsi untuk
menghasilkan sebuah kegiatan perusahaan yang dapat di pengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal untuk mendapatkan tujuan telah dilakukan dalam jangka yang telah di tentukan
(Wicaksono dan Nuvriasari, 2012), untuk mendapatkan pengetahuan ide motivasi yang baru yang
akan di dapatkan (Frishammar dan Horte, 2007).

Kebijakan ini diharapkan bisa memfasilitaskan untuk kebijakan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sangat penting untuk mendukung dalam pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pengetasan kemiskinan.

Efikasi diri juga dapat diartikan sebagai kepercayaan atas diri seseorang dalam kemampuan akan

dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang mengontrol pikiran, perasaan serta perilaku
seseorang dalam berwirausahaa. (Setiawan & Soelaiman, 2022).
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Salah satu cara untuk mengembangkan UMKM adalah dengan membuka cabang usaha di tempat
yang berpotensi terjadi penjualan tinggi. Hal itu dimulai dengan meneliti tempat yang memiliki
target pasar. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti Pengaruh Efikasi Diri, Pengatahuan
Kewirausahaan, Motivasi Kewirausahaan dan Keberhasilan Usaha Kuliner di Jakarta.

Menurut Koncoro (2009) bahwa UMKM mempunyai masalah dasar yaitu 1) kelemahan dalam
memperoleh peluang pasar dan memperbesar pasar, 2) kelemahan dalam struktur modal dan
keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber permodalan, 3) kelemahan di bidang
organisasi dan manajemen sumber daya manusia, 4) keterbatasan jaringan usaha kerjasama antara
pengusaha kecil, 5) iklim usaha yang kurang kondusif karena persaingan yang saling mematikan,
6) pembinaan yang dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan dan kepedulian
masyarakat terhadap usaha kecil. Tujuan utama pemasaran adalah menciptakan nilai bagi
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka. Pemasaran melibatkan berbagai
strategi dan taktik untuk mencapai sasaran bisnis. Beberapa konsep dasar dalam pemasaran
melibatkan pemahaman tentang pasar, pelanggan, produk, dan kompetisi.

Karakteristik wirausaha yang merupakan individu yang aktif dalam memulai, mengelola, dan
mengembangkan usaha atau bisnis dengan tujuan menciptakan nilai tambah, menghasilkan
keuntungan, dan menghadapi risiko. Karakteristik wirausaha dapat bervariasi, tetapi beberapa sifat
umum yang sering terlihat pada wirausaha yang sukses melibatkan kombinasi keterampilan, sikap,
dan perilaku (Essel, 2019).

Wirausaha dalam UMKM memiliki beberapa karakteristik yang khas, yang mencerminkan
tantangan dan peluang yang terkait dengan skala usaha yang lebih kecil. Lingkungan eksternal
usaha merujuk pada semua faktor di luar kendali perusahaan yang dapat memengaruhi sebuah
operasi, keberhasilan, dan keberlanjutan untuk bisnis. Pemahaman mendalam tentang lingkungan
eksternal sangat penting bagi manajemen perusahaan untuk dapat mengantisipasi perubahan,
mengambil keputusan strategis, dan beradaptasi dengan dinamika pasar.

Salah satu cara untuk mengembangkan UMKM dengan membuka beberapa cabang di tempat yang
berpotensi terjadi penjualan yang tinggi. Hal itu dimulai dengan meneliti berbagai tempat yang
memiliki target pasar. Melakukan sebuah survey dan observasi tempat dan lokasi yang ingin
dibuka. Mulailah dengan mencari tahu apakah tempat itu membutuhkan produk yang anda jual.
Buatlah pertanyaan-pertanyaan seperti berapa jumlah orang yang lewat di tempat itu, berapa
banyak orang yang kemungkinan akan membeli produk anda, seberapa mudah akses logistik, dan
kebutuhan ketika anda buka cabang di tempat itu. Sehingga data observasi bisa dikumpulkan dan
menjadi pertimbangan apakah tempat itu menjadi tempat yang tepat untuk membuka bisnis.

Keberhasilan sebuah UMKM melalui pemanfaatan yang optimal. Optimalisasi yang dapat
dilakukan melalui pengembangan pemasaran, termasuk meningkatkan kreativitas dan konsistensi
dalam cara pemasaran dilakukan untuk mencapai sebuah keberhasilan usaha sering kali menjadi
hasil dari kombinasi antara visi yang jelas, dedikasi yang tinggi, dan kemampuan untuk mengatasi
berbagai tantangan. Sukses dalam dunia bisnis tidak hanya diukur dari profitabilitas, tetapi juga
dari kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, inovasi dalam produk atau layanan,
serta kemampuan untuk membangun hubungan yang baik dengan pelanggan dan mitra bisnis.

Wirausahawan yang berhasil memahami pasar, mengidentifikasi peluang, dan berani mengambil

risiko yang terukur seringkali memimpin usaha mereka menuju kesuksesan. Selain itu,
kemampuan untuk belajar dari kegagalan, memperbaiki strategi, dan tetap konsisten dalam
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menjalankan visi bisnis juga merupakan faktor penting dalam meraih keberhasilan usaha.
Kesuksesan tidak selalu bersifat statis; sebaliknya, merupakan perjalanan yang melibatkan
komitmen, ketekunan, dan kemampuan untuk terus berkembang seiring waktu.

Selain itu, kemampuan untuk belajar dari kegagalan, memperbaiki strategi, dan tetap konsisten
dalam menjalankan visi bisnis juga merupakan faktor penting dalam meraih keberhasilan usaha.
Kesuksesan tidak selalu bersifat statis; sebaliknya, merupakan perjalanan yang melibatkan
komitmen, ketekunan, dan kemampuan untuk terus berkembang seiring waktu.

Pengetahuan Kewirausahaan juga dapat membantu untuk mengidentifikasi peluang dan pasar serta
masalah masalah yang dihadapi olehwirausahaitu sendiri (Olivia & Nuringsih, 2022).

Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner di Jakarta.

b. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner di Jakarta.
c.  Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap keberlangsung usaha UMKM kuliner di Jakarta

Landasan teori

Efikasi diri

Efikasi diri adalah keyakinan atau keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
mengatur diri, menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, serta menghasilkan dan melakukan tindakan
untuk mencapai kemampuan tertentu. Efikasi diri merupakan aspek pengetahuan individu tentang
dirinya atau kemampuannya dalam mengevaluasi kemampuannya. Ini termasuk kepercayaan diri,
kemampuannya beradaptasi, kemampuan kognitif kecerdasan dan kemampuan untuk bertindak
dalam situasi stress (Srimulyani & Hermanto 2021)

Pengetahuan kewirausahaan

Menurut Mustofa (2014), pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang dalam
menggunakan pemikiran dan tindakan orisinal untuk mengembangkan sesuatu yang baru serta
memberikan peluang dan ide yang dapat dimanfaatkan dengan sukses. Dari sebuah pengetahuan,
keterampilan, dan tekad, wirausahawan dapat berkembang.

Motivasi kewirausahaan

Menurut Ratnawati dan Kuswardani (2010) motivasi berwirausaha merupakan kondisi yang
menggerakkan dan mendorong seseorang untuk melaksanakan kegiatan kewirausahaan dengan
mandiri, berorientasi ke masa depan, percaya diri, berani menghadapi risiko, inovatif, dan kreatif.

Efikasi Diri
(X1) _HI
Pengetahuan Kewirausahaan H2 T~ | Keberhasilan Usaha
(X2) - (Y)

Motivasi Kewirausahaan
(X3)

Gambar 1. Kerangka pemikiran
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat, maka hipotensis penelitian ini sebagai berikut:

H1: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM di Jakarta.

H2: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
UMKM di Jakarta.

H3: Motivasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
UMKM di Jakarta.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian tersebut menggunakan satu variabel dependen yaitu keberhasilan usaha. Variabel
independen tersebut dapat meliputi efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan, motivasi
kewirausahaan. Jawaban terhadap kuesioner mengacu pada skala likert. Digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, Sugiyono (2016).

Tabel 1. Indikator variabel
Variable & Sumber Indikator Skala
Saya yakin dapat mengatasi masalah-masalah dalam menjalankan usaha.
Saya yakin dapat mengembangkan usaha kuliner ini.
Saya yakin akan mendapatkan laba atau keuntungan dari wirausaha saya.

Efikasi Diri P TP -
(Anthony, Mei I¢), Saya memiliki .kelngman untuk maju dengan dapat mengelola sumber Interval
(2022) daya dengan baik.
Saya selalu tekun bekerja, tidak mengenal lelah, tidak mudah putus asa
atau pantang menyerah dalam menghadapi tantangan.
Saya dapat menerima semua konsekuensi dalam berbisnis.
Saya memahami bidang usaha usaha yang sedang saya jalankan.
KPeni%ztaI;l}llzr;n Saya memahami keberhasilan masa depan usaha ini.
ewlraus Saya mempunyai rincian kegiatan usaha ini. Interval

Anthony Irwanto, — - : P
Mei Te, (2022) Saya telah menyusun rencana bisnis dari usaha yang saya jalankan ini.

Saya mempunyai target pasar yang jelas untuk memasarkan usaha ini.
Saya ingin memperoleh pendapatan yang lebih baik.
Saya ingin meningkatkan finansial keluarga saya.
Saya ingin memperoleh posisi yang lebih baik di lingkungan sosial.
Saya ingin lebih banyak dikenal oleh orang lain.
. Saya ingin menjadi seorang panutan untuk orang lain.
Kewirausahaan Saya merasa lebih terhormat jika memiliki usaha sendiri dibandingkan Interval
Anthony Irwanto, . )
. bekerja dengan orang lain.
Mei Ie, (2022) — — —
Saya ingin memiliki usaha sendiri.
Saya ingin dapat membagi waktu antara keluarga dengan usaha.
Saya ingin mengaktualisasikan kemampuan diri saya dalam mengelola
usaha.
Jumlah permintaan terhadap produk tiap tahunya mengalami peningkatan.
Keberhasilan Usaha Jumlah produksi terus mengallaml.penmgkatar.l.
Pendapatan usaha mengalami peningkatan setiap bulan.
Anthony Irwanto,
Mei Te, (2022) Jumlah pelanggan terus bertambah.
’ Saya meningkatkan sarana usaha yang saya miliki untuk mendukung
usaha saya.

Motivasi

Interval

Dalam penelitian tersebut penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Cresweel (2010)
menyatakan bahwa, “pendekatan kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik
objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta
menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan prosentase
tanggapan mereka”. Penelitian tersebut menggunaka metode pengumpulan data yaitu
menggunakan kuisioner atau angket.
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Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan melalui penyebaran kuesioner terhadap 125
responden pelaku UMKM kuliner yang terdapat di Jakarta. Penelitian tersebut menggunakan
Google form untuk memperoleh data yang sesuai dengan kriteria responden dalam penelitian
tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian outher model (Uji validitas dan realibilitas) dapat terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji hipotesis

Original Sample Standard

. . T statistics
sample mean  deviation (O/STDEV]) Pvalues
(0) (M) (STDEYV)
Efikasi Diri = Keberhasilan Usaha 0,047 0,047 0,102 0,458 0,647
Motivasi Kewirausahaan = Keberhasilan Usaha 0,329 0,330 0,093 3,547 0,000
Pengetahuan Kewirausahaan 2 Keberhasilan Usaha 0,457 0,459 0,111 4,103 0,000

Pada penelitian tersebut, penulis melakukan uji signifikasi dengan menggunakan metode
bootstrapping. Penggunaan metode ini bertujuan untuk melihat pengaruh variable memoderasi
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut.

H1: Uji pengaruh efikasi diri terhadap keberhasilan usaha.

Hasil dari pengajuan hipotensis yang telah didaptkan untuk variabel efikasi diri mempengaruhi
keberhasilan usaha pada penelitian ini menghasilkan P-values sebesar 0,647 yang berati H-1 dapat
disimpulkan didukung dan di terima.

H2: Uji pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha.

Hasil dari pengajuan hipotensis yang telah didaptkan untuk variabel motivasi kewirausahaan
mempengaruhi keberhasilan usaha pada penelitian ini menghasilkan P-values sebesar 0,000 yang
berati H-2 dapat disimpulkan didukung dan di terima.

H3: Uji pengaruh pengetahuaan kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha.

Hasil dari pengajuan hipotensis yang telah didaptkan untuk variabel pengetahuan kewirausaahan
mempengaruhi keberhasilan usaha pada penelitian ini menghasilkan P-values sebesar 0,000 yang
berati H-3 dapat disimpulkan didukung dan di terima.

Pembahasan

Penelitian ini mencakup 125 responden yang merupakan UMKM kuliner di Jakarta. Dari 125
responden, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 106 responden (84,8%), umur
responden yang paling banyak berpartisipasi 17-23 tahun sebanyak 118 responden (94,4%).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dijelaskan di atas, penelitian ini menyimpulkan sebgai

berikut:

a. Efikasi diri sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM
kuliner di Jakarta.

b. Pengetahuan kewirausahaan sangat berpengaruh sangat positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha UMKM kuliner di Jakarta.

c. Motivasi kewirausahaan sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha UMKM di Jakarta Barat.
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Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan penelitian ini, terdapat saran dari berbagai

pihak yang bisa dapat bermanfaat diberikan untuk penelitian berikut variabel sejenis nya:

a. Penelitian mengusulkan pelaku ekonomi dapat berani mengambil sebuah risiko dalam
menjalankan bisnisnya, dan para pelaku ekonomi dapat memahami pentingnya mengetahui
kapan harus mengambil risiko agar terhindar dari kegagalan dalam melakukan bisnis.

b. Peneliti dapat menunjukkan bahwa para pelaku ekonomi mungkin akan dapat terus bergairah
untuk memperkenalkan inovasi-inovasi seperti sikap koloboratif untuk menggali pengetahuan
seluas-luasnya, melakukan inovasi dalam bidang jasa dan struktur.

c. Saran yang dapat diperoleh bagi peneliti sendiri untuk menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi keunggulan prduk-produk yang disarankan untuk memperluas wilayah
pengambilan sampel dan memperbanyak jumlah sampel yang dapat diambil.

Ucapan terima kasih

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden di dalam penelitian ini yaitu UMKM
kuliner di Jakarta yang telah bersedia meluangkan waktu dalam melakukan pengisian kuesioner
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.
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